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INTISARI 

 

Latar Belakang : Berdasarkan data WHO tahun 2011, 5-25 % dari anak balita 

mengalami gangguan motorik kasar maupun motorik halus. Departemen 

kesehatan RI Dalam tahun 2012 melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) balita 

Indonesia mengalami gangguan perkembangan, baik perkembangan motorik halus 

dan kasar, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. 

Dari data Riskesdas (2013) angka hambatan pertumbuhan pada balita di jawa 

tengah adalah sebesar 24,5 %. Banyak upaya-upaya yang telah dilakukan 

pemerintah maupun petugas kesehatan untuk meningkatkan perkembangan anak, 

salah satunya dengan memberikan stimulasi yang sesuai dengan umur bayi. Salah 

satu bentuk stimulasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan 

bayi adalah dengan memberikan senam bayi (Aminati, 2013).  

Tujuan : Mampu melakukan asuhan senam bayi pada An.A dan An.C umur 4 

bulan dan 7 bulan di Klinik Waradhana Saras Desa Grenggeng kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Studi kasus yang dilakukan peneliti dengan cara meneliti 

An.A umur 4 bulan dan An.C umur 7 bulan yang telah diberi treatment senam 

bayi selama kurun waktu kurang lebih tiga minggu. 

Hasil : Setelah dilakukan treatment senam bayi selama tiga minggu, An.A umur 4 

bulan dan An.C umur 7 bulan perkembangan motoriknya lebih optimal. An.A 

mampu memegang benda yang ukurannya lebih besar, mampu mengangkat dada 

dengan bertopang kedua tangan dan mampu tengkurap sendiri, sedangkan pada 

An.C mampu berjalan merangkak dan mengubah posisi dari merangkak menjadi 

duduk tanpa dibantu. Orang tua An.A dan orang tua An.C sudah mampu 

melakukan gerakan senam bayi seperti yang diajarkan dan bersedia melakukan 

senam bayi kepada anaknya. 

Kesimpulan : Pemberian senam bayi pada An.A dan An.C selama 3 minggu 

menjadikan perkembangan motoriknya lebih optimal. Orang tua bayi bersedia 

memberikan stimulasi senam bayi secara rutin kepada anaknya. 

 

Kata Kunci  : Senam bayi, bayi umur 4 bulan dan 7 bulan,  

   perkembangan motorik 

Kepustakaan  : 18 literatur (2007-2014) 10 Buku + 4 Jurnal + 4 Artikel 

Jumlah halaman : x + 52 halaman + 12 gambar + 12 lampiran 
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GYMNASTICS FOR “A”, A 4 MONTHS BABY AND FOR “C”, 

7 MONTHS BABY IN WARADHANA SARAS CLINIC 

 AT GRENGGENG, KARANGANYAR, KEBUMEN
1
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2
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3
 

 

ABSTRACT 

 

Background: According to the data of WHO, in 2011 there were 5-25% of the 

children under five years old suffered from hard and soft motoric disturbances. In 

2012 the Department of Health of Indonesia reported that 0.4 million (16%) 

infants in Indonesia suffered from developmental disorders (hard and soft motoric 

development), hearing loss, less intelligence and late speaking abiity. Based on the 

data of Riskesdas (2013) the rate of retardation growth of children under five in 

Central Java was 24.5%. Many efforts have been made by government and health 

officials to improve the development of children. One of them is by providing 

appropriate stimulation in accordance with the age of the baby. One of the 

stimulation that can be done to improve the baby's development is by providing 

the baby gymnastics (Aminati, 2013). 

Objective: To be able to do baby gymnastics for A, a 4 month baby and C, 7 

months baby in Waradhana Saras Clinic at Grenggeng, Karanganyar, Kebumen. 

Methods: This research uses qualitative descriptive methid with case study 

approach. The case study was conducted by examining and giving A and C 

gymnastics baby treatment during the period of approximately three weeks.   

Results: After being given three weeks treatment (baby gymnastics), baby A and 

baby C have more optimal motoric development. Baby A is able to hold big 

objects and is also able to lift the chest with both hands and is able to lean on its 

stomach alone. Whereas baby C is able to walk on all fours and change the 

position of crawling into a sitting position unassisted. Parents of A and C are now 

able to do gymnastic movements as being taught before and they are finally 

willing to do gymnstic for the babies. 

Conclusion : Giving baby gymnastics in infants babies A and C for 3 weeks to 

make more optimal motoric development. Parents are willing to give baby 

gymnastics routine infant stimulation to their children. 

 

Keywords          : Baby gymnastics, 2 babiess at the age of 4 months and 7  

           months, motoric development. 

Bibliography          : 18 literatures (2007-2014) 10 books + 4 journals + 4 Article 

Number of pages    : x + 52 pages + 12 figures + 12 appendices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stimulasi adalah perangsangan dan latihan-latihan terhadap kepandaian 

anak yang berasal dari lingkungan luar anak. Stimulasi perkembangan anak 

ini bertujuan untuk membantu anak agar mencapai tingkat perkembangan 

yang baik dan lebih optimal (Riksani, 2012). Kurangnya stimulasi yang 

diberikan kepada bayi akan memperparah keterlambatan perkembangan pada 

bayi. Perkembangan awal anak yang tidak optimal, maka semakin 

bertambahnya usia anak, akan mempengaruhi kecerdasan intelektualnya serta 

kecerdasan emosinya (Soetjiningsih, 2007). 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2010 sekitar 30% bayi tampak 

mengalami keterlambatan ringan motorik kasar,seperti kemampuan bolak-

balikan badan yang seharusnya pada usia 3-4 bulan, namun kemampuan ini 

baru bisa dialami umur 5 bulan. Sedangkan pada data WHO tahun 2011,       

5-25 % dari anak balita mengalami gangguan motorik kasar maupun motorik 

halus.  

Masalah keterlambatan perkembangan di Indonesia masih sangat 

banyak, padahal program peningkatan kualitas anak menjadi salah satu 

prioritas pemerintah (Indonesia Pediatrik, 2011). Departemen kesehatan RI 

Dalam tahun 2012 melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) balita Indonesia 

mengalami gangguan perkembangan, baik perkembangan motorik halus dan 

kasar, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. 



2 

 

 
 

Dari data Riskesdas (2013) angka hambatan pertumbuhan pada balita di Jawa 

Tengah adalah sebesar 24,5 %. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh S.Asri, D.Purnama, dan 

F.Hanafi (2011) serta penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Desriani, Ni 

Made Aries Minarti dan Kiki Rizki (2014) bahwa bayi yang disenam, 

pertumbuhan serta perkembangan motoriknya lebih cepat dan optimal. 

Selama ini banyak upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah 

maupun petugas kesehatan untuk meningkatkan perkembangan anak, salah 

satunya dengan memberikan stimulasi yang sesuai dengan umur bayi. Salah 

satu bentuk stimulasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

perkembangan bayi adalah dengan memberikan senam bayi (Aminati, 2013). 

Stimulasi sentuh tradisional di kalangan masyarakat Indonesia sudah lama 

dikenal, bahkan sampai saat ini masih dilakukan oleh dukun pijat bayi di 

daerah-daerah. Berbeda dengan pijat bayi tradisional, ilmu pijat bayi yang 

terbaik adalah dilakukan oleh ibu, ayah atau anggota keluarga si bayi. Terapi 

sentuh atau pemijatan ini terbukti dapat menghasilkan perubahan fisiologis 

yang menguntungkan (Utami, 2009). 

Para orang tua bayi belum mengetahui bahwa perkembangan sel-sel 

otak dipengaruhi oleh rangsangan dari lingkungannya seperti melatih “senam 

bayi sehat” secara berkala dan teratur. Ahli Rehabilitasi Medik RSUPN 

Ciptomangunkusumo, dr.Amendi Nasution Sp.RM, menjelaskan bahwa 

senam bayi sangat penting untuk menguatkan otot-otot dan juga sendi-sendi 

pada bayi sebagai persiapan bayi untuk duduk, berdiri dan berjalan. 
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Senam bayi dilakukan pada bayi yang sudah berumur 4 bulan,  karena 

pada usia ini kepala bayi lebih kuat. Menurut ahli fisioterapi, S.M. ph, jika 

sebelum usia 4 bulan sudah diintervensikan dengan gerakan-gerakan senam, 

bisa saja akan terjadi penyimpangan pada gerakan refleks bayi tersebut 

(Riksani, 2012). Menurut dr.Gamblang Amendi bahwa senam bayi pada tahap 

kedua adalah pada bayi yang berumur 7 bulan, karena pada masa ini bayi 

sedang belajar duduk sendiri dan juga berdiri. Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian senam bayi 

terhadap bayi umur 4 bulan dan 7 bulan karena untuk membedakan gerakan 

senam bayi sesuai tahap usianya.  

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan umum 

Mampu melakukan asuhan senam bayi pada An.A dan An.C umur 4 

bulan dan 7 bulan di Klinik Waradhana Saras Desa Grenggeng 

kecamatan Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan gerakan senam bayi pada bayi yang berumur 4 bulan dan 

7 bulan. 

b. Mengidentifikasi perkembangan motorik bayi usia 4 bulan dan 7 

bulan sebelum dan sesudah dilakukan senam bayi. 

c. Mengajarkan kepada orang tua bayi sehingga mampu melakukan 

gerakan senam bayi seperti yang diajarkan. 
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C. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang tua An.A dan An.C 

Diharapkan orang tua bayi mempraktikan senam bayi ini, sehingga 

dapat menstimulasi bayinya. 

b. Bagi Ibu Suhartini sebagai seorang Bidan 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan perencanaan 

peningkatan pelayanan kesehatan yang lebih bermutu. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi STIKes Muhammadiyah Gombong 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka yang 

dapat memberikan pemahaman bagi peserta didik. 

b. Bagi Penulis 

Hasil penulisan ini dapat berguna dalam menambah wawasan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

mendalam. 
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LEMBAR PEMANTAUAN 

RESPON BAYI DALAM MELAKUKAN SENAM 

 

Nama  : An.A 

Umur  : 4 bulan 

Nama Ibu : Ny.N 

Alamat : Grenggeng, Rt 04/07 Kecamatan Karanganyar, Kebumen. 

 

No. Hari/Tanggal Respon 

1.  Senin, 11 April 2016 
Bayi masih kaku mengikuti gerakan senam 

bayi, dan terlihat gelisah. 

2. Selasa, 12 April 2016 

Bayi masih kaku mengikuti gerakan senam 

bayi. 

3. Rabu, 13 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

4. Kamis, 14 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

5. Jum’at, 15 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

6. Sabtu, 16 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

7. Minggu, 17 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

8. Senin, 18 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

9. Selasa, 19 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

10. Rabu, 20 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 



11. Kamis, 21  April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

12. Jum’at, 22 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

13. Sabtu, 23  April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

14. Minggu, 24 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

15. Senin, 25 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

16. Selasa, 26 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

17. Rabu, 27 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

18. Kamis, 28 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

19. Jum’at, 29 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

20. Sabtu, 30 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik, tidak rewel, dan terlihat nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR PEMANTAUAN 

RESPON BAYI DALAM MELAKUKAN SENAM 

 

Nama  : An.C 

Umur  : 7 bulan 

Nama Ibu : Ny.F 

Alamat : Grenggeng, Rt 01/08 Kecamatan Karanganyar, Kebumen. 

 

No. Hari/Tanggal Respon 

1.  Senin, 11 April 2016 
Bayi masih kaku melakukan gerakan senam, 

dan terlihat gelisah. 

2. Selasa, 12 April 2016 
Bayi masih kaku melakukan gerakan pertama, 

kedua, dan kelima serta masih gelisah 

3. Rabu, 13 April 2016 
Bayi masih kaku melakukan gerakan pertama, 

kedua, dan kelima. 

4. Kamis, 14 April 2016 

Bayi sudah mulai baik mengikuti gerakan 

pertama, dan kelima namun masih kaku pada 

gerakan kedua. 

5. Jum’at, 15 April 2016 
Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

6. Sabtu, 16 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

7. Minggu, 17 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

8. Senin, 18 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

9. Selasa, 19 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

10. Rabu, 20 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 



11. Kamis, 21  April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

12. Jum’at, 22 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

13. Sabtu, 23  April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

14. Minggu, 24 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

15. Senin, 25 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

16. Selasa, 26 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

17. Rabu, 27 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

18. Kamis, 28 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

19. Jum’at, 29 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 

20. Sabtu, 30 April 2016 

      Bayi sudah dapat mengikuti gerakan senam 

dengan baik dan terlihat nyaman. 
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